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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
keefetivitasan penerapan Mind Mapping Terintegrasi STEM 
dalam mengembangkan kemampuan literasi sains siswa, 
untuk mengetahui kemampun dan karakteristik literasi sains 
siswa dengan penerapan Mind Mapping Terintegrasi STEM. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, teknik 
sampling yang digunakan adalah sampling purposive, sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 dan X MIPA 3 SMA 
Pondok Modern Selamat Kendal. Teknik pengambilan data 
yang dilakukan diantaranya wawancara, dokumentasi, 
observasi, dan tes. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji mann-whitney u-
test dan uji n-gain. Materi yang dipilih dalam penelitian ini 
ialah materi gerak parabola. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai n-gain kelas eksperimen (0.0245) lebih besar 
dibandingkan dengan nilai n-gain kelas kontrol (0.0178), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi 
pembelajaran Mind Mapping Terintegrasi STEM dapat 
mengembangkan kemampuan literasi sains siswa materi 
gerak parabola.   
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A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah suatu komponen penting dalam 
memajukan dan mensejahterakan bangsa. Banyak 
sekolah-sekolah di Indonesia yang memiliki tujuan untuk 
memberdayakan dan menyalurkan pendidikan bagi 
masyarakat Indonesia. Ada banyak macam pendidikan di 
Indonesia, diantaranya pendidikan sains. Pendidikan 
sains merupakan salah satu komponen penting untuk 
menciptakan generasi muda yang handal dan berkualitas 
di kehidupan era globalisasi ini (Rusilowati, Nugroho, & 
Mulyani, 2015). Pendidikan sains dirancang untuk 
membekali siswa untuk mengetahui tentang sains. 
Beberapa negara telah menetapkan literasi sains sebagai 
tujuan pendidikan sains.  Kemampuan literasi sains dapat 
didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk dapat 
mengidentifikasi yang termasuk fakta sains. Literasi 
Sains dapat diartikan dengan pemahaman sains dan 
pengaplikasiannya serta pengetahuan ilmu sains atau 
ilmu alam yang dapat diterapkan dan erat hubungannya 
dengan kehidupan manusia sehari-hari (Norris & Phillips, 





Terdapat beberapa aspek atau penilaian penting 
dalam kurikulum pembelajaran di dunia termasuk Indonesia, 
diantaranya literasi sains. Literasi sains merupakan hal 
penting yang perlu dikuasai setiap individu karena hal ini 
berkaitan erat dengan bagaimana seseorang dapat 
mengerti dan mendalami lingkungan hidup dan 
permasalahan yang muncul di sekitarnya yang berkaitan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia masih 
rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil evaluasi oleh 
lembaga Internasional Organization for Economic 
Coorperation and Development (OECD) melalui 
Programme for Intenational Student Assessment (PISA). 
Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia 
berdasarkan penilaian PISA terakhir yaitu pada tahun 
2018 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada urutan 
72 dari 78 Negara (PISA, 2018). Beberapa tenaga 
pendidik atau guru mengalami kesulitan dalam proses 
evaluasi siswa, dikarenakan penilaian siswa 
mengandung literasi sains. Terdapat beberapa penelitian 
yang telah meneliti dan mengindentifikasi 
permasalahan atau faktor yang mengakibatkan 





Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan 
rendahnya kemampuan literasi sains siswa dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 
kurikulum dan sistem pendidikan, model dan metode 
pembelajaran, serta sarana dan fasilitas belajar (Sari, 
Rusilowati, & Nuswowati, 2017). Selain itu, minat baca 
yang rendah menyebabkan siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami materi dan soal-soal sains. Mereka 
cenderung mengabaikan dan menganggap sulit soal-soal 
sains yang berbentuk kalimat panjang atau sering disebut 
dengan soal cerita. Penelitian-penelitian menunjukkan 
bahwa pemilihan model dan metode pembelajaran 
menjadi faktor terpenting dalam meningkatkan 
kemampuan literasi sains siswa (Afriana, Permanasari, & 
Fitriani, 2016). Oleh karena itu, pemilihan model dan 
metode pembelajaran yang tepat dapat membantu 
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan literasi 
sains siswa.  
Pembelajaran yang cocok dengan karakteristik siswa 
yaitu pembelajaran yang menerapkan pola pembelajaran 
yang lebih menekankan kepada keaktifan siswa daripada 
guru. Guru harus mampu menentukan model 
pembelajaran yang tepat sesuai dengan perkembangan 





mudah merasa bosan, dapat menikmati pembelajaran 
dan mampu menerima materi yang disampaikan dengan 
baik (Latipah & Adman, 2018). Guru perlu menekankan 
pada pengembangan pola pikir mereka, menerapkan ilmu 
fisika yang mereka dapatkan di kelas kedalam kehidupan 
sehari-hari. Memberikan wawasan dan pandangan 
bahwasanya, ilmu fisika cukup penting dalam kehidupan 
manusia. Siswa mudah menerima dan memahami materi 
yang disampaikan pada pembelajaran fisika.  
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti di SMA 
Pondok Modern Selamat Kendal, menunjukkan bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 
fisika, utamanya yang mengandung literasi sains. Mereka 
cenderung bosan, jenuh dan putus asa ketika 
menemukan soal literasi sains. Penerapan ilmu fisika 
dalam kehidupan sehari-hari yang kurang menyebabkan 
mereka kesulitan, tidak dapat menafsirkan soal dengan 
baik, sehingga mereka bingung menyelesaikan 
permasalahan soal tersebut. Berdasarkan nilai ulangan 
pada kelas X MIPA 2 Tahun Ajaran 2019/2020 materi 
gerak parabola, diperoleh nilai rata-rata ulangan tersebut 
rendah. Data menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 
42.96, dimana rata-rata tersebut termasuk kategori 





Berkembangnya zaman pada era modern ini sudah 
banyak dikembangkan model, metode dan pendekatan 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk lebih aktif di 
dalam kelas. Metode pembelajaran yang fokus kepada 
keaktifan siswa, dan perkembangan siswa mengelola 
informasi dan pola pikir, salah satunya Mind Mapping. 
Mind Mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif 
dan mempengaruhi hasil belajar. Mind Mapping akan 
memudahkan siswa belajar menyusun, dan menyimpan 
sebanyak mungkin informasi yang didapat, dan 
mengelompokkan secara alami. Selain itu, Mind Mapping 
akan melatih siswa mengembangkan otak kanan dan kiri. 
Mind mapping menggunakan gambar, warna, dan 
imajinasi (otak kanan) dengan kata, angka, serta logika 
(otak kiri), penerapan model Mind Mapping ini siswa 
tidak mudah merasa bosan dan lebih menikmati 
pembelajaran (Santi, H.Abdat, & Makhmudah, 2017). 
Mind Mapping atau yang biasa dikenal dengan peta pikir 
merupakan metode mempelajari konsep yang ditemukan 
oleh Tony Buzan. Konsep Mind Mapping ini berlandaskan 
pada cara kerja otak manusia dalam menyimpan dan 
mengolah informasi. Terdapat beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa otak manusia tidak dapat 





tersusun rapi, tetapi dikumpulkan dalam sel-sel saraf  
yang bercabang.  Menurut (Faridah & Setyarsih, 2014) 
manfaat yang didapatkan apabila guru dan siswa 
menerapkan Mind Mapping dalam pembelajaran 
memungkinkan siswa lebih fokus pada pokok materi 
bahasan, memberikan gambaran yang lebih jelas secara 
keseluruhan dan perincian pokok materi bahasan yang 
dipelajari, sehingga pola pikir siswa dapat lebih 
berkembang dengan munculnya ide-ide pada proses 
pembelajaran tersebut.   
Langkah lain dalam menciptakan pembelajaran yang 
nyaman dan dapat mengikuti perkembangan zaman,  
maka peneliti mengintegrasikan dengan Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). STEM 
merupakan ilmu yang menggunakan sains sebagai poros 
ilmu, mathematics sebagai alat dalam mengolah data, 
engineering sebagai media rekayasa dan technology 
sebagai pengaplikasian ilmu sains. Terdapat beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa STEM mampu mengajak 
siswa untuk memecahkan masalah dengan berpikir 
ilmiah, baik, inovatif dan logis (Afriana et al., 2016). Pada 
dasarnya STEM sudah muncul dan digunakan di Amerika 
Serikat pada era 1990-an, namun tak banyak guru atau 





pengoperaisan atau pengaplikasian STEM dalam 
pembelajaran (Fakhriyah, Masfuah, Roysa, Rusilowati, & 
Rahayu, 2017). Beberapa dekade kemudian banyak 
peneliti-peneliti yang mengembangkan dan 
memperkenalkan STEM pada dunia pendidikan sehingga 
para guru dan tenaga pendidik lainnya mulai dianjurkan 
dan ditekankan untuk menerapkan STEM dalam sistem 
pembelajarannya. STEM adalah pendekatan 
pembelajaran yang memiliki hubungan dalam empat 
bidang yaitu, sains, teknologi, teknik/rekayasa, dan 
matematika menjadi satu kesatuan holistik. STEM dalam 
dunia pendidikan memiliki tujuan yang sejalan dengan 
tuntutan pendidikan pada era abad ke-21, yaitu agar 
siswa memiliki keterampilan literasi sains dan teknologi 
yang dapat terlihat dari membaca, menulis, mengamati, 
melakukan keterampilan sains, mampu mengembangkan 
kompetensi yang dimiliki dalam penerapan menghadapi 
masalah yang timbul dalam kegiatan sehari-hari (Silvia et 
al., 2020). 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengajukan 
penelitian mengenai efektivitas Mind Mapping 
terintegrasi STEM untuk mengembangkan kemampuan 






B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini antara lain:  
1. Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia perlu 
ditingkatkan agar siswa mampu memahami dan 
mengaplikasikan ilmu sains dalam kehidupan sehari-
hari lebih bermakna serta agar mereka memiliki 
kemampuan yang setara dengan peserta didik di 
negara lain, namun hasil evaluasi oleh lembaga 
Internasional Organization for Economic Coorperation 
and Development (OECD) melalui Programme for 
Intenational Student Assessment (PISA) tahun 2018 
menunjukkan bahwa tingkat letrasi sains siswa 
Indonesia masuk pada peringkat ke 72 dari 78 
negara.  
2. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika, 
dan siswa kelas X SMA Pondok Modern Selamat 
Kendal, menunjukkan bahwa siswa mengalami 
kesulitan ketika mengerjakan soal-soal fisika. Mereka 
cenderung bosan, jenuh dan putus asa ketika 








C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Penelitian ini dilakukan kepada siswa SMA Pondok 
Modern Selamat kelas X MIPA. 
2. Penelitian ini difokuskan pada materi Gerak Parabola 
mata pelajaran Fisika kelas X SMA semester ganjil.  
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan Latar belakang yang telah dijabarkan, 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana keefektifan penerapan Mind Mapping 
terintegrasi STEM dalam mengembangkan 
kemampuan literasi sains siswa?  
b. Bagaimana kemampuan literasi sains siswa yang 
menggunakan Mind Mapping terintegrasi STEM? 
c. Bagaimana karakteristik literasi sains siswa?  
 
E. Tujuan penelitian  
Berdasarkan masalah yang dirumuskan, tujuan dari 
penelitian ini adalah:  
a. Mengetahui keefektivitasan penerapan model Mind 
Mapping terintegrasi STEM dalam mengembangkan 





b. Mendiskripsikan kemampuan literasi sains siswa 
yang menggunakan model Mind Mapping terintegrasi 
STEM. 
c. Mengetahui karakteristik literasi sains siswa.  
 
 
F. Manfaat penelitian  
Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah:  
a. Bagi siswa  
1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengetahui kemampuan literasi sains dalam 
pembelajaran.  
2) Membantu siswa dalam membangun 
kemampuan literasi sains dalam menyelesaikan 
soal fisika.  
3) Mengajak siswa untuk dapat menyampaikan ide 
atau pendapat dalam pembelajaran.  
4) Mengajak siswa untuk berfikir secara runtut dan 
mengidentifikasi suatu masalah umumnya 
dalam kehidupan sehari-hari.  
5) Memberikan variasi dalam pembelajaran 
sehingga siswa lebih nyaman dan tertarik dalam 






b. Bagi guru  
1) Meningkatkan hasil belajar siswa  
2) Meningkatkan kemampuan literasi sains siswa 
sehingga memudahkan guru dalam memberikan 
penilaian.  
3) Membantu memudahkan guru dalam 
melaksanakan penilaian.  
 
c. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu 
memudahkan guru dalam proses pembelajaran dan 
meningkatkan literasi sains siswa demi kemajuan 





BAB II  
LANDASAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori  
1. Model Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu proses ketika 
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola supaya 
ia dapat turut serta dalam tingkah laku tertentu pada 
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon 
terhadap situasi tertentu. Lingkungan belajar 
hendaknya dapat dikelola dengan baik. Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 
mengenai Standar Proses untuk Satuan Pendidikan 
Dasar dan Menengah, menjelaskan bahwa kegiatan 
dalam proses pembelajaran perlu melakukan 
perencanaa, pelaksanaan penilaian dan pengawasan. 
Pelaksanaan pembelajaran dapat diimplementasikan 
dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup.  
Model pembelajaran adalah pola perencanaan yang 
dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang ingin digunakan, di dalamnya 





kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 
serta pengelolaan kelas (Chamalah et al., 201).  
Pemilihan model pembelajaran harus 
memperhatikan materi dan tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 
materi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Pemilihan model yang tepat akan mempermudahkan 
guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu 
model pembelajaran yang variatif dan kreatif akan 
membantu siswa dalam menerima pelajaran. Siswa 
akan cenderung nyaman dan menikmati 
pembelajaran. Sebaliknya, apabila model 
pembelajaran yang dipilih atau digunakan terlalu 
monoton, bahkan kurang sesuai dengan cakupan 
materi, maka akan mempersulit guru dalam mencapai 
tujuan pembelajaran, dan juga dapat menimbulkan 
kejenuhan kepada siswa, sehingga mempengaruhi 
prestasi dan hasil belajar siswa.  
 
2. Fisika  
Masyarakat memahami bahwa Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) atau biasa dikenal sains, terdiri dari fisika, 
biologi, dan kimia. Jika diberikan pertanyaan lebih 





memiliki jawaban yang berbeda-beda sesuai dengan 
sudut pandang yang digunakan. Hal semacam ini tidak 
dapat disalahkan, karena pada dasarnya sains atau 
IPA sendiri dapat diartikan bergantung pada sudut 
pandangnya. Pandangan dan pendapat para pendidik 
dan pengajar mengenai hakikat IPA sangat penting. 
Bagaimana seorang guru dapat merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran IPA 
dengan baik, jika belum memahami hakikat IPA 
termasuk fisika didalamnya.  
Fisika berasal dari Bahasa Yunani yang berarti 
alam. Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang 
mempelajari sifat dan gejala pada benda-benda di 
alam. Gejala-gejala ini awalnya dialami oleh panca 
indra manusia, contohnya penglihatan, optik dan 
cahaya.  
 
3. Pembelajaran Fisika  
Pembelajaran fisika tidak hanya untuk menguasai 
konsep fisika saja, tetapi juga untuk menerapkan 
konsep fisika yang telah mereka dapatkan ke dalam 
pemecahan masalah fisika (Rohmah, B.P, & Yushardi, 
2018). Kemampuan dalam memecahkan masalah 





sebab melalui pemecahan masalah para siswa dapat 
mengaktualisasikan apa saja yang mereka dapatkan 
selama pembelajaran berlangsung, kemudian 
diterapkan dalam kehidupan mereka (Djupanda, 
Yuliati, & Murti, 2015). 
Terdapat sejumlah siswa yang kurang menyukai 
pelajaran fisika. Beberapa faktor yang mempengaruhi, 
salah satunya yakni pembelajaran fisika yang dirasa 
kurang efektif, sehingga mempengaruhi penilaian dan 
evaluasi dalam pembelajaran fisika. Metode dan 
model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga 
menjadi salah satu masalah utama. Metode dan model 
yang monoton atau kurang tepat yang digunakan 
dalam penyampaian pembelajaran fisika, menjadi 
kunci utama. Siswa mengeluhkan bahwa, mereka 
hanya mengerti hafalan rumus saja, tanpa tahu 
bagaimana mereka mengaplikasikan rumus yang 
sudah mereka hafal dan tahu kedalam soal. Akan lebih 
baik jika ketika guru menyampaikan dapat 
menjelaskan konsep fisika dengan baik, sehingga 
siswa tidak hanya hafal tetapi juga memahami 







4. Mind Mapping  
Mind Mapping merupakan cara kreatif bagi siswa 
untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa yang 
dipelajari, atau merencanakan tugas (Silberman, 
2011).  Pembelajaran menggunakan model Mind 
Mapping, siswa dapat mengembangkan ide-ide, 
memicu ingatan yang dapat membantu otak berpikir 
teratur. Selain itu, Mind Mapping akan membantu 
siswa mengingat dan menemukan urutan suatu 
kejadian atau peristiwa (Inggriyani, 2017). 
Mind Mapping memiliki keuntungan dalam 
menstimulus anak untuk menghasilkan ide-ide, 
melatih memecahkan masalah atau solusi dengan 
berpikir stimultan dan kreatif, memudahkan untuk 
berkonsentrasi dan mengatur daya ingatan karena 
melibatkan gambar dan warna sehingga akan 
mendapatkan ide yang baik untuk mengelompokkan 
informasi yang didapat dalam bentuk tulisan yang 
menarik (Inggriyani, 2017). Menurut (Parikh, 2015) 
Mind Mapping menciptakan siswa yang lebih aktif, 
penuh warna, dan hasil yang mengesankan, karena 
mereka belajar mengumpulkan, dan mendiskusikan.  
Langkah kerja pembuatan Mind Mapping menurut 





a. Mulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi 
panjangnya diletakkan mendatar. Hal ini bertujuan 
untuk memberikan kebebasan kepada otak secara 
alami.  
b. Menggunakan gambar atau foto untuk ide utama 
atau pokok. Sebuah gambar memiliki makna seribu 
kata yang dapat membantu berimajinasi dengan 
gambar pusat yang menarik, menjadi fokus, dan 
melatih untuk berkonsentrasi.  
c. Menggunakan warna. Bagi otak, warna sama 
menariknya dengan gambar. Warna untuk Mind 
Mapping lebih hidup, menambah energy untuk 
berfikir kreatif dan menyenangkan.  
d. Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar 
pusat. Apabila menghubungkan cabang-cabang, 
maka akan lebih mudah mengerti dan mengingat. 
Perhubungan cabang-cabang utama akan 
menciptakan struktur dasar atau arsitektur pikiran.  
e. Membuat garis hubung yang melengkung, bukan 
garis lurus. Karena garis lurus terkesan 
membosankan, cabang-cabang yang melengkung 
dan organis seperti cabang-cabang pohon terlihat 





f. Menggunakan satu kata kunci setiap garis. Karena 
dengan kata kunci tunggal, dapat memberikan 
lebih banyak daya dan fleksibelitas kepada minp 
mapping.  
g. Menggunakan gambar, sama halnya dengan 
gambar sentral, setiap gambar memiliki seribu 
makna kata.  
 
Berdasarkan langkah-langkah tersebut, diharapkan 
dapat mempermudahkan guru dalam menerapkan 
model pembelajaran Mind Mapping dengan baik dan 
benar. Sehingga dapat membantu guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran, dan menciptakan 
pembelajaran fisika yang efektif dan menyenangkan.  
 
5. Science, Technology, Engineering, and Mathematics 
(STEM) 
Berkembangnya zaman, pada era industri 4.0 dunia 
pendidikan dituntut untuk dapat mengikuti 
perkembangan tekonologi. Bukan lagi hanya berbekal 
buku, penggunaan teknologi dalam pembelajaran kini 
sudah dianjurkan, dengan memberikan batasan-
batasan tertentu. STEM merupakan pendekatan yang 





and Mathematic. Pendidikan STEM adalah gerakan 
dunia dalam kegiatan pembelajaran dengan 
mengintegrasikan berbagai pola integrasi untuk 
mencipatakan SDM yang berkualitas. Pendekatan  
STEM dibentuk berdasarkan beberapa panduan ilmu 
yang disusun menjadi satu bentuk kesatuan panduan 
ilmu yang baru (Ismail, Permanasari, & Setiawan, 
2016). Pendekatan STEM dalam penerapan 
pembelajaran dapat menciptakan pembelajaran yang 
baik dan bermakna bagi siswa melalui integrasi 
pengetahuan, konsep, dan keterampilan (Afriana et al., 
2016). 
Pendidikan STEM dapat membuka wawasan siswa 
tentang pentingnya penerapan ilmu dalam kehidupan 
sehari-hari. Siswa dengan mudah memahami apa arti 
ilmu yang dia dapatkan dalam pembelajaran. 
Pentingnya sains bagi perkembangan teknologi dan 
penggunaan matematika pada bahasa penyampaian 
sains.  
 
6. Literasi Sains 
Sains secara umum adalah pengetahuan yang 
diperoleh secara sistematis berdasarkan struktur dan 





menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, 
tidak hanya dalam bidang sains saja, tetapi juga dapat 
berpikir kritis, logis, kreatif, dan sistematis, serta 
memiliki literasi sains yang baik sehingga mampu 
memecahkan berbagai persoalan dalam kehidupan 
sehari-hari (Kartikarini, 2016). 
Literasi dalam kamus besar bahasa Indonesia 
(KBBI), diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan 
dengan tulis-menulis. Literasi memiliki makna yang 
sangat luas. Literasi bisa diartikan melek teknologi, 
politik, berpikir kritis dan peka terhadap sekitar. Maka 
disimpulkan bahwa literasi adalah kemampuan 
menulis dan membaca masyarakat dalam suatu 
negara. 
Ide-ide dasar sains merupakan bagian yang 
mendasar dalam literasi sains. Literasi sains sejalan 
dengan pengembangan kecakapan hidup (life skills). 
Artinya, literasi sains lebih menekankan pada 
pembelajaran sains yang tidak hanya terfokus pada 
pengajaran ilmu saja tetapi juga memperdalam 








7. Gerak Parabola  
Gerak parabola atau sering disebut dengan gerak 
peluru, apabila ditembakkan dengan kecepatan awal 
membentuk sudut elevasi tertentu terhadap sumbu 
datar akan membentuk lintasan seperti pada gambar 
2.1  
 
(a)        (b) 
 
Gambar 2.1 (a) Lintasan benda yang ditembakkan dengan 
membentuk sudut elevasi tertentu, dan (b) komponen-
komponen kecepatan benda selama bergerak 
 
Selama benda bergerak:  
1) Benda mendapat percepatan gravitasi dalam arah 
vertikal kebawah  
2) Tidak ada percepatan dalam arah horizontal  
3) Kecepatan awal benda membentuk sudut   
terhadap arah horizontal  





 ⃗      ̂  (2.1) 




Misalkan, peluru diluncurkan dari titik asal dengan 
kelajuan awal    dengan sudut   terhadap sumbu 
horizontal. Jadi, kecepatan awal mempunyai 
komponen  
              (2.3a) 
             (2.3b) 
 
Karena tidak ada percepatan horizontal, komponen   
kecepatan adalah konstan :  
         (2.4a) 
Komponen y berubah dengan waktu sesuai dengan  
            (2.4b) 
         (2.5a) 
        
 
 
     (2.5b) 
 
Waktu total peluru berada di udara dapat ditentukan 
dari persamaan 2.5b dengan menentukan y = 0, 
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Terdapat solusi lain untuk persamaan 2.6a, dengan t = 
0 atau pada kondisi mula-mula, sehingga:  
 
 
      
 
 
    
       
 
 
    
 
 
        
  
    
 
  (2.6b) 
 
Kasus istimewa dimana ketinggian awal dan akhir 
sama, maka kita dapat menurunkan rumus umum 
untuk jangkauan proyektil yang dinyatakan dalam 
kelajuan awal dan sudut lemparan. Waktu yang 
dibutuhkan proyektil untuk mencapai ketinggian 
maksimum yang di miliki proyektil tersebut dengan 
mengambil komponen vertikal kecepatannya sama 
dengan nol.  










Maka jarak atau besar jangkauan (R) yang ditempuh 
proyektil dalam dua kali waktu ini:  
      (
   
 
)  




Apabila dinyatakan dalam kelajuan awal    dan sudut 
lemparannya  , maka besar jangkauannya menjadi:  
  
 (      )(      )
 
 
   




Dengan menggunakan persamaan trigonometri untuk 
sinus 
                  





       (2.7) 
 
Persamaan 6.7 digunakan untuk mendapatkan 
jangkauan ketika proyektil memiliki ketinggian awal 
dan akhir sama (Tipler, 1998).  
 
Gejala alam yang dapat dilihat oleh panca indra 
manusia, yang kemudian disimpulkan menjadi suatu 





dalam Al-Qur'an memiliki banyak keterkaitan. Al-
Qur'an memberikan gambaran secara tersirat dan 
tersurat tentang fenomena alam yang menunjukkan 
gejala-gejala fisis.  
Q.S Arrahman ayat 60. 
ُه   ۡحَسَٰ ِه إَِّلا ٱۡۡلِ ۡحَسَٰ  ٠َٓهۡل َجَزآُء ٱۡۡلِ
 
 Artinya: "Tidak ada balasan kebaikan kecuali 
dengan kebaikan pula." 
Secara harfiah, ayat tersebut dapat diartikan 
bahwa munculnya balasan kebaikan merupakan buah 
dari interaksi. Ayat ini menyiratkan pula makna dari 
pemberian dan balasan berupa potensi yang dimiliki 
suatu benda.  
Gambar lintasan pada gerak parabola dapat 
dianalogikan sebagai kehidupan manusia di bumi. 
Manusia memulai kehidupannya dari titik 0 (nol) 
dengan sudut elevasi tertentu dan terus menerus naik 
hingga mencapai titik tertingi, kemudian akan jatuh 
dan berakhir pada titik terjauh. Apabila sudut 
elevasinya    , maka antara sumbu x dan sumbu y 
terjadi keseimbangan. Proses kehidupan gerak 
parabola yang manusia jalani, maka hiduplah pada 





hubungan manusia dengan Allah SWT (sumbu y), dan 
hubungan manusia dengan manusia lainnya (sumbu 
x).  
Q.S Al Imran ayat 112.  
 ِ َه ٱَّللا لاةُ أَۡيَه َما ثُِقفُٓىاْ إَِّلا تَِحۡثٖل ّمِ َوَحۡثٖل ُضِرتَۡت َعلَۡيِهُم ٱلرِّ
 
ِ َوُضِرتَۡت َعلَۡيِهُم ٱۡلَمۡسَكىَةُُۚ َه ٱَّللا َه ٱلىااِس َوتَآُءو تِغََضٖة ّمِ ّمِ
ِلَك تِأَواُهۡم َكاوُىاْ يَۡكفُُروَن بِ 
ِ َويَۡقتُلُىَن ٱۡۡلَۢوثِيَآَء تِغَۡيِر ذََٰ ِت ٱَّللا ايََٰ َٔ  ٔ
َكاوُىاْ يَۡعتَدُوَن   ِلَك تَِما َعَصىاْ وا
 َٕٔٔحّقُٖۚ ذََٰ
 
Artinya: "Mereka diliputi kehinaan di mana saja 
mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada 
tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan 
manusia, dan mereka kembali mendapatkan 
kemurkaan dari Allah SWT dan mereka diliputi 
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir 
kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi 
tanpa alasan yang benar, yang demikian itu disebabkan 
mereka durhaka melampaui batas."  
Ayat tersebut dapat diketahui bahwa betapa 
pentingnya manusia hidup dalam keseimbangan 
antara hubungan dengan Allah SWT dan hubungan 





Hadits Qudsi menyebutkan bahwa pada hari 
kiamat, Allah SWT akan berfirman, "Wahai anak 
Adam, Aku meminta makan kepadamu tapi engkau 
tidak memberiku makan." Si hamba bertanya, "Wahai 
Tuhanku, bagaimana mungkin aku memberi-Mu makan 
sedangkan Engkau adalah Tuhan Semesta Alam?." 
Kemudian Allah SWT berfirman, "Tidakkah kau tahu 
bahwa hamba-Ku si fulan meminta makan kepadamu 
tapi engkau tiada memberinya makan? Tidakkah 
engkau tahu bahwa jika engkau memberinya makan, 
niscaya engkau akan menemukan itu disisi-Ku."  
Pelajaran penting yang dapat kita ambil dari 
hadits Qudsi tersebut ialah, dimana manusia harus 
tetap menjaga hubungannya dengan manusia lainnya, 
saling berbagi kasih dan tolong menolong.   
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan  
Berdasarkan penelitian PISA 2018 (PISA, 2018) 
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains Indonesia 
berada pada peringkat ke-72 dari 78 negara. Penelitian 
(Widowati, Widodo, Anjarsari, & Setuju, 2017) beberapa 
negara, termasuk Indonesia, telah memasukkan literasi 
sains ke dalam kurikulum pendidikannya. Akan tetapi 





mengajarkan literasi sains. Hal ini menjadi faktor utama 
rendahnya kualitas pendidikan sains. Perlu adanya 
perbaharuan dalam menerapkan literasi sains dalam 
kurikulum Indonesia. Penelitian lain (Sari et al., 2017) 
menyimpulkan bahwa, kemampuan literasi sains siswa 
dapat meningkat apabila pemilihan dan penggunaan 
model pembelajarannya juga tepat, dan koorperatif.  
Penelitian (Gagic, Skuban, Radulovic, Stojanovic, & 
Gajic, 2019) tentang penerapan Mind Mapping dalam 
pembelajaran fisika menunjukkan bahwa Mind Mapping 
memberikan pemahaman yang baik kepada siswa dan 
hasil yang lebih baik dalam mengingat pembelajaran 
sains utamanya fisika. Penelitian (Akbar & Taki, 2017) 
mengatakan bahwa model Mind Mapping sudah 
diterapkan di beberapa negara Amerika, khususnya 
wilayah Amerika Serikat. Pengaplikasiannya sudah 
dilakukan pada pendidikan sejak dini, namun terdapat 
beberapa perbedaan model Mind Mapping dan konsep 
Mind Mapp. (Jones, Ruff, Snyder, Petrich, & Koonce, 2012) 
mengatakan bahwa:  
when forced to rank the mapping activities, students varied 
in their reported preferences, enjoyment, and learning, 






Seorang peneliti menyebutkan bahwa pembelajaran 
berbasis STEM dapat meningkatkan literasi sains siswa 
(Ismail et al., 2016).  
Penelitian (Jalmo, Sulistyowati, & Abdurrahman, 2018) 
meneliti penerapan STEM bahwa:  
Based on the results of the interview, students felt so 
happyto learn if using the STEM-based worksheet. It helps 
them to gain a better understanding of the sound wave 
material. With STEM-based worksheet can make them 
understanding of the sound wave material taught is 
related to daily life.   
Penelitian tersebut dapat menunjukkan bahwa 
penerapan STEM pada pembelajaran dapat 
meningkatkan pemahaman siswa, dan menarik minat 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian 
pendukung (Afriana et al., 2016) menyimpulkan 
pembelajaran dengan pendekatan STEM dapat 
membantu siswa memahami materi ajar, serta siswa 
merasa senang selama pembelajaran. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh (K & Terrie, 2017) 
menyatakan bahwa the professional development provided 
feedback on what specificinformation the participants 
found useful and still chalanged their thinking with regard 






C. Kerangka berfikir  
Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diperlukan untuk membantu menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa disekolah 
mendapatkan materi pembelajaran fisika yang dapat 
kemudian diterapkan dan diaplikasikan ke dalam 
kehidupan sehari-hari, namun banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam pengaplikasian tersebut. Hal 
ini terlihat dalam proses evaluasi siswa. Kemampuan 
literasi sains siswa yang rendah membuat siswa 
mengalami kesulitan dalam pengaplikasian dan 
penerapan pembelajaran fisika dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan hasil PISA 2018, Indonesia memiliki 
siswa yang tingkat kemampuan literasi sainsnya rendah. 
Literasi sains merupakan kemampuan individu siswa 
untuk merumuskan dan meneliti sebab dari masalah 
tersebut. Diperlukan perlakuan khusus dalam sistem 
pembeljaran di Indonesia untuk membantu 
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan literasi 
sains siswa, diantaranya dengan menerapkan model 
pembelajaran yang tepat (Sari et al., 2017). Salah satu 
model pembelajaran yang dapat membantu 





Mind Mapping terintegrasi Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics (STEM).  
Model pembelajaran Mind Mapping yang 
diintergasikan dengan Science, Technology, Engineering, 
and Mathematics (STEM) mengajak siswa untuk berpikir 
kreatif. Mereka akan mencari sebab dari masalah yang 
ada, lalu mereka akan mulai berpikir secara runtut. 
Setelah diketahui penyebabnya, mulailah dengan 
menemukan beberapa solusi. Selain itu, siswa dapat 
memahami konsep materi ajar dengan baik. Sehigga 
siswa mudah menerima soal-soal berupa penerapan dan 


















D. Hipotesis  
Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut  
Ho : Pembelajaran Mind Mapping terintegrasi STEM 
dapat mengembangkan kemampuan literasi sains 
siswa 
Ha : Pembelajaran Mind Mapping terintegrasi STEM tidak 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dikarenakan desain penelitian yang digunakan 
berupa data skor atau angka, kemudian menggunakan 
analisis dan statistik (Suparno, 2010).  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester I (ganjil) Tahun 
Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini berlangsung pada 
tanggal 14 September sampai dengan tanggal 28 
November 2020.  
Penelitian bertempat di SMA Pondok Modern Selamat 
Kendal. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi  
Populasi adalah daerah generalisasi yang meliputi 
objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti 





Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X-MIPA SMA Pondok Modern Selamat Kendal. 
Peneliti memilih populasi ini dikarenakan 
terindentifikasi permasalahan yang muncul, dan cocok 
untuk diimplementasikan penelitian yang dituju oleh 
peneliti.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang 
dimiliki populasi. Apabila populasi besar, dan peneliti 
tida memungkinkan untuk mempelajari semua bagian 
dalam populasi, misalnya karena keterbatasan waktu, 
dana, dan tenaga, maka peneliti dapat mengambil 
sampel dalam populasi tersebut .  
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X-MIPA 
1 dan X-MIPA 3. Sampel penelitian ini dipilih 
dikarenakan siswa pada kelas X MIPA 1 dan X MIPA 3 
homogen, sehingga tepat digunakan sebagai sampel 
penelitian.  
 
D. Definisi Operasional Variabel  
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang dapat 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
kemudian dipelajari sehingga diperoleh informasi 





(Sugiyono, 2016). Pada pengertian lain variabel diartikan 
sebagai suatu konsep yang mengungkapkan suatu 
kelompok objek ataupun hal-hal yang memiliki nilai 
berbeda-beda misalnya gender, kemampuan, intelegensi, 
nilai, minat, sikap, motivasi, warna mata, penghasilan, 
umur, dan lain sebagainya (Suparno, 2010). Dinamakan 
variabel karena memiliki variasi. Contohya berat badan 
dapat dikatakan variabel, hal ini dikarenakan berat badan 
suatu kelompok orang memiliki variasi antara satu orang 
dengan yang lainnya. Seperti halnya dengan motivasi, 
persepsi dan opini juga dapat dikatakan variabel karena 
motivasi, persepsi serta opini setiap orang berbeda. 
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang 
sifatnya bebas, berdiri sendiri dan tidak terikat atau 
tergantung dengan variabel lainnya, sedangkan variabel 
terikat adalah variabel yang tergantung atau terikat 
dengan variabel bebas (Suparno, 2010).   
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  
1. Teknik pengambilan sampel  
Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan 





penentuan sampel dengan mempertimbangkan hal-
hal tertentu (Sugiyono, 2016). 
   
2. Variabel penelitian  
Pada penelitian ini variabel terikatnya adalah Mind 
Mapping Terintegrasi STEM, sedangkan variabel 
bebasnya adalah kemapuan literasi sains.   
 
3. Teknik pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data penelitian yang dilakukan 
adalah:  
a. Wawancara 
Peneliti melakukan wawancara pra observasi 
kepada guru pengampu mata pelajaran Fisika di 
SMA Pondok Modern Selamat Kendal.  
b. Dokumentasi  
Peneliti mendokumentasi nilai fisika kelas X IPA 
berupa nilai pretest dan nilai posttest.  
c. Observasi  
Peneliti melakukan observasi selama penelitian 
berlangsung. Memberikan perlakuan khusus pada 
kelas eksperimen yaitu menggunakan model Mind 
Mapping Terintegrasi STEM, dan model 





d. Tes  
Peneliti melakukan pretest dan posttest untuk 
mengetahui perkembangan siswa.  
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji validitas yang digunakan dalam instrumen ini 
meliputi validitas isi dan validitas konstruk. Dalam 
menguji validitas konstruk, dapat menggunakan pendapat 
dari ahli. Setelah instrumen dikonstruksi tentag aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori 
tertentu, keudian dikonsultasikan dengan dosen ahli. . 
Jumlah tenaga ahli yang digunakan dalam validitas 
konstruk yaitu tiga dosen ahli.  
Uji reliabilitas yang digunakan yaitu Internal 
Cinsistency teknik KR-20, dengan cara mengujikan 
instrument satu kali saja, kemudian data yang diperoleh 
dianalisis dengan teknik yang ditentukan yaitu KR-20 
(Sugiyono, 2016). 
 
G. Teknik Analisis Data  
Setelah data penelitian dikumpulkan, data kemudian 
dianalisis. Peneliti melakukan analisis uji data instrumen, 
analisis tahap awal dan analisis tahap akhir. Instrumen 





uji data instrumen yang dilakukan peneliti ialah, sebagai 
berikut:  
a. Uji Normalitas  
Apabila data setiap variabel penelitian yang akan 
dianalisis membentuk distribusi normal, maka uji 
normalitas yang digunakan adalah Chi Kuadrat 
   




   = frekuensi jumlah data hasil observasi  
   = jumlah / frekuensi yang diharapkan 
(presentase luas tiap bidang dikalikandengan n)  
      = selisih data    dengan    
(Sugiyono, 2016) 
 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji F, karena menggunakan 2 kelas.  
   
                 




c. Uji t satu pihak  
Penelitian ini menggunakan uji t pihak kanan.  
  








 ̅ = rata-rata sampel  
   = rata-rata populasi/penelitian terdahulu  
  = standar deviasi  
  = jumlah (banyaknya) sampel 
(Sugiyono, 2016) 
Uji t ini digunakan untuk kelas sampel yang 
berdistribusi normal, sedangkan untuk uji kelas 
sampel yang tidak berdistribusi normal, penelitian ini 
menggunakan uji Mann-Whitney U-Test.  
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   = jumlah sampel 1  
   = jumlah sampel 2  
   = jumlah peringkat 1  
   = jumlah peringkat 2  
   = jumlah rangking pada sampel     
   = jumlah rangking pada sampel     








d. Uji Gain 
Rumus uji gain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  
     
                          




e. Uji validitas  
Uji validitas yang digunakan dalam instrumen ini 
meliputi validitas isi dan validitas konstruk. Jumlah 
tenaga ahli yang digunakan dalam validitas konstruk 
yaitu dua dosen ahli.  
 
f. Uji reliabilitas  
Uji reliabilitas yang digunakan yaitu pengujian 
reliabilitas internal consistency. Pengujian ini 
dilakukan dengan cara mengujicobakan instrumen 
soal satu kali saja, kemudian dianalisis dengan rumus 
tertentu. Pada pengujian reliabilitas ini peneliti 
menggunakan teknik KR 20.  
   
 
(   )
{
  
  ∑    
  
 } 
k = jumlah item dalam instrumen  
pi = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada 





qi = 1 – pi  
st2 = varians total  
(Sugiyono, 2016) 
g. Tingkat kesukaran  
Tingkat kesukaran didapatkan dengan membagi 
banyak siswa yang menjawab soal benar dengan 
jumlah seluruh peserta tes. 
   
                                     
                           
 
 
Interpretasi tingkat kesukaran dibagi kedalam 
beberapa bagian, antara lain:  
TK < 0,30    Sukar  
0,30 ≤ TK ≤ 0,70  Sedang  
TK > 0,70    Mudah  
(Sugiyono, 2016) 
 
h. Daya Pembeda  
Menentukan daya pembeda instrumen dengan 
menggunakan rumus hasil pembagian banyak peserta 
kelompok atas yang menjawab benar dengan jumlah 
kelompok atas dikurangi hasil pembagian banyak 
peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar 













DP = Daya pembeda  
BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab 
benar  
BB = Banyak peserta kelompok bawah yang 
menjawab benar  
JA = Jumlah peserta kelompok atas  
JB = Jumlah peserta kelompok bawah  
 
Interpretasi daya pembeda dibagi sebagai berikut:  
DP ≥ 0,70    Baik sekali (digunakan)  
0,40 ≤ DP < 0,70  Baik (digunakan)  
0,20 ≤ DP < 0,40  Cukup  
DP < 0,20    Jelek 
(Sugiyono, 2016)  
 
i. Efektivitas Pengecoh  
Analisis efektivitas pengecoh dilakukan dengan 
menghitung peserta tes yang memilih tiap alternatif 
jawaban pada masing-masing butir. Kriteria pengecoh 
yang baik apabila pengecoh tersebut dipilih oleh 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
Penelitian dilaksanakan secara luring di sekolah SMA 
Pondok Modern Selamat Kendal. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen yang terbagi kedalam dua kelas, 
meliputi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data yang 
diperoleh pada penelitian ini adalah data yang terkumpul 
dari tes hasil belajar fisika materi gerak parabola berupa 
pre-test dan post-tes yang dilakukan pada dua kelas 
berbeda, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen menggunakan Mind Mapping terintegrasi 
Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 
pada kelas X MIPA 3 sebanyak 11 siswa, sedangkan kelas 
kontrol menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning pada kelas X MIPA 1 sebanyak 14 siswa. Pre-test 
diberikan sebelum perlakuan yang dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 
pada dua kelas tersebut. Post-test diberikan setelah 
perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar peningkatan kemampuan literasi sains siswa pada 
materi gerak parabola. Data dari nilai soal pre-test dan 





pengujian, diantaranya uji homogenitas, uji normalitas, uji 
hipotesis komparatif, dan uji gain. Instrumen soal yang 
berupa pretest dan posttest terlebih dahulu diujikan di 
kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3, dan XI MIPA 4  yang 
telah mendapatkan materi gerak parabola sebelumnya. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah butir 
soal tersebut sudah memenuhi kriteria baik atau belum 
untuk kemudian diujikan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, selain itu untuk mengetahui kelayakan soal 
tersebut sebelum digunakan pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Analisis butir soal dengan pengujian meliputi 
validitas soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda. 
 
B. Hasil Uji Hipotesis/Jawaban Pertanyaan Penelitian 
Pada penelitian yang telah dilaksanakan berikut 
merupakan hasil uji hipotesis:  
1. Uji validitas  
Sebelum penggunaan instrumen soal dalam suatu 
tes, hendaknya terlebih dahulu diukur derajat 
validitasnya berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan (Arifin, 2016). Terdapat beberapa uji 
validitas dalam pengujian validitas instrumen 





dan pengujian validitas isi. Pada pengujian validitas 
konstruk dilakukan oleh dua tenaga ahli, atau dosen 
ahli pada bidangnya. Setelah melakukan proses 
pengujian validitas konstruk bersama dosen ahli, 
selanjutnya dilakukan pengujian validitas isi dengan 
mengujicobakan instrumen soal di kelas uji coba 
(Sugiyono, 2016). Kelas uji coba yang dipilih peneliti 
pada penelitian ini yaitu kelas XI MIPA 1 sampai XI 
MIPA 4.  
Terdapat dua instrumen soal yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu instrumen soal pre-test dan 
instrument soal post-test. Instrumen soal pre-test 
terdiri dari 20 soal pilihan ganda materi gerak 
parabola, sedangkan instrumen soal post-test terdiri 
dari 50 soal pilihan ganda materi gerak parabola. Pada 
uji validitas instrumen soal pre-test dengan taraf 
signifikan 5% dan n=39, maka diperoleh nilai rtabel  
sebesar 0.325, berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan rumus         
     




  dan kriteria 
rhitung > rtabel maka butir soal valid, didapatkan 4 butir 
soal valid dan 16 butir soal invalid. Pada uji validitas 
instrumen soal post-test dengan taraf signifikan 5% 





berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 
rumus         
     




  dan kriteria rhitung > rtabel , 
maka butir soal valid, didapatkan 30 butir soal valid 
dan 20 butir soal invalid. Untuk data lengkap analisis 
uji validitas soal pre-test dan post-test dapat dilihat 
pada lampiran 21 dan 22.  
 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan tingkatan atau derajat 
konsistensi dari suatu instrumen. Relibilitas tes 
berkaitan dengan pertanyaan, apakah suatu tes diteliti 
dan dapat dipercaya sesuai kriteria yang telah 
ditetapkan atau tidak. Suatu instrumen dapat 
dikatakan reliabel apabila selalu memberikan hasil 
yang sama ketika dujikan kepada suatu kelompok 
yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda 
(Arifin, 2016).  
a. Hipotesis uji reliabilitas  
Ho: Soal bersifat reliable  
Ha: soal bersifat tidak reliable  
b. Dasar pengambilan keputusan 
Pengujian reliabilitas menggunakan teknik KR 20, 
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Kriteria pengambilan keputusan yaitu, apabila 
nilai rhitung > rtabel maka Ho diterima sehingga 
instrumen soal tersebut bersifat reliabel, 
sedangkan apabila nilai rhitung < rtabel maka Ho 
ditolak sehingga instrumen soal tersebut tidak 
bersifat reliabel.  
c. Hasil uji hipotesis uji reliabilitas  
Uji reliabilitas soal pre-test terdiri dari 20 soal 
pilihan ganda yang mencakup materi fisika gerak 
parabola.  
Tabel 4.1 Rangkuman hasil analisis uji reliabilitas soal 
pre-test. 
X2 St2 r Keterangan  
630.974 16.1788 0.79803 reliabel  
 
Berdasarkan Tabel 4.1 didapatkan nilai rhitung 
sebesar 0.79803, dengan rtabel sebesar 0.444, dapat 
disimpulkan bahwa nilai rhitung > dari rtabel maka Ho 
diterima sehingga soal pre-test bersifat reliable. 
Hasil analisis uji reliabilitas soal pre-test 





Uji reliabilitas soal post-test terdiri dari 50 soal 
pilihan ganda yang mencakup materi fisika gerak 
parabola. 
Tabel 4.2 Rangkuman hasil analisis uji reliabilitas soal 
post-test.   
X2 St2 R Keterangan  
2022.97 56.1937 0.87168 reliable  
 
Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan nilai rhitung 
sebesar 0.87168, dengan rtabel sebesar 0.279, dapat 
disimpulkan bahwa nilai rhitung > dari rtabel maka Ho 
diterima sehingga soal post-test bersifat reliable. 
Hasil analisis uji reliabilitas soal post-test 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24.   
 
3. Uji Tingkat Kesukaran  
Pengujian tingkat kesukaran dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kesukaran instrumen soal 
tersebut apakah termasuk kedalam kategori sukar, 
sedang atau mudah. Berikut merupakan tabel data uji 
tingkat kesukaran instrumen soal pre-test (20 soal) 
dan instrument soal post-test (50 soal).  
Tabel 4.3 Rangkuman hasil analisis uji tingkat kesukaran 






Kriteria  No. Butir Soal  Jumlah  
Sukar  19 1 
Sedang  
5, 6, 7, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 20 11 
Mudah 1, 2, 3, 4, 8, 9, 10, 11 8 
Total  20 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa 
pada instrumen soal pre-test terdapat 1 butir soal 
tingkat sukar, 11 butir soal tingkat sedang, dan 8 butir 
soal tingkat mudah. Selengkapnya data analisis 
pengujian tingkat kesukaran dapat dilihat pada 
lampiran 25.  
Tabel 4.4 Rangkuman hasil analisis uji tingkat kesukaran soal 
post-test. 
Kriteria  No. Butir Soal  Jumlah  
Sukar  
11, 12, 14, 15, 16, 17, 




2, 18, 20, 22, 23, 24, 
25, 27, 28, 31, 34, 35, 
40, 41, 50 
15 
Mudah 
1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
13, 19, 21, 26, 30, 36, 
38, 42, 43, 46, 47, 48, 
49 
22 






Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa 
pada instrumen soal post-test terdapat 13 butir soal 
sukar, 15 butir soal tingkat sedang, dan 22 butir soal 
tingkat mudah. Selengkapnya data analisis uji tingkat 
kesukaran dapat dilihat pada lampiran 26.  
 
4. Uji Daya Pembeda  
Pengujian daya pembeda dilakukan untuk mengetahui 
kriteria butir soal pada instrumen penelitian, apakah 
soal tersebut diterima, diterima tetapi perlu 
diperbaiki, diperbaiki, atau soal dibuang. Berikut 
merupakan tabel data analisis uji daya pembeda 
instrumen soal pre-test (20 soal) dan post-test (50 
soal).   
Tabel. 4.5 Rangkuman hasil analisis uji daya pembeda soal 
pre-test. 
Kriteria  No. Butir Soal  Jumlah  
Diterima  8, 9, 10, 11, 12, 13, 17 7 
Diterima tetapi 
diperbaiki 5, 6, 15, 16, 18, 20 6 
Diperbaiki  1, 2, 3  3 
Dibuang  4, 7, 14, 19 4 
Total  20 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa 





diterima, 6 butir soal diterima tetapi diperbaiki, 3 
butir soal diperbaiki, dan 4 butir soal dibuang. 
Selengkapnya data analisis uji daya pembeda dapat 
dilihat pada lampiran 27.  
Tabel. 4.6 Rangkuman hasil analisis uji daya pembeda soal 
post-test. 
Kriteria  No. Butir Soal  Jumlah  
Diterima  
18, 19, 20, 22, 23, 24, 
26, 28, 31, 35, 40, 41, 




5, 13, 21, 27, 30, 38, 42, 
43, 46, 49 
10 
Diperbaiki  3, 4, 9, 36 4 
Dibuang  
1, 2, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 
14, 15, 16, 17, 25, 29, 
32, 33, 34, 37, 39, 42, 
44, 45 
21 
Total  50 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa 
pada instrumen soal post-test terdapat 15 butir soal 
diterima, 10 butir soal diterima tetapi diperbaiki, 4 
butir soal diperbaiki, dan 21 butir soal dibuang. 
Selengkapnya data analisis uji daya pembeda 







5. Uji homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah kedua kelas penelitian yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen atau 
bersifat tidak homogen.  
a. Hipotesis uji homogenitas  
Ho: Kedua kelas bersifat homogen  
Ha: Kedua kelas bersifat tidak homogen  
b. Dasar pengambilan keputusan 
Pengujian homogenitas dengan menggunakan 
rumus 
  
                
                
 
 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila 
Fhitung < Ftabel maka Ho diterima, sedangkan apabila 
Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak. 
  
c. Hasil uji hipotesis uji homogenitas 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua 
kelas, yaitu kelas kontrol (X MIPA 1) dan kelas 
eksperimen (X MIPA 3). Berdasarkan hasil analisis 
uji homogenitas pada lampiran 36 didapatkan 
data nilai Fhitung sebesar 2.01, dan nilai Ftabel 





Ftabel maka Ho diterima sehingga kedua kelas 
bersifat homogen. Data perhitungan analisis 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 34.  
   
6. Uji normalitas  
a. Hipotesis uji normalitas  
Ho: Kelas sampel berdistribusi normal  
Ha: Kelas sampel tidak berdistribusi normal 
b. Dasar pengambilan keputusan  
Pengujian normalitas data menggunakan rumus 
chi kuadrat  
   




Kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila 
  hitung  <   tabel maka Ho diterima, sedangkan 






   
c. Hasil uji hipotesis uji normalitas  
Uji normalitas kelas kontrol terdiri dari 14 siswa 
laki-laki dan perempuan.  
Tabel. 4.7 Rangkuman hasil analisis uji normalitas kelas 
kontrol. 
Interval f0 fh f0 - fh (f0 - fh)2 
(f0 - fh)2 
fh 
14 - 18  1 0.324 0.676 0.457 1.410 
19 - 23  1 1.624 -0.624 0.389 0.240 
24 - 28  2 4.096 -2.096 4.392 1.072 
29 - 33 0 4.096 -4.096 16.774 4.096 
34 - 38  8 1.624 6.376 40.658 25.042 
jumlah 12 11.762 0.238 62.670 31.860 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 didapatkan harga chi 
kuadrat hitung sebesar 31.860 dan chi kuadrat 
tabel sebesar 9.488, dapat disimpulkan bahwa 
harga chi kuadrat tabel < chi kuadrat hitung maka 
Ho ditolak sehingga kelas kontrol tidak 
berdistribusi normal.  Hasil analisis uji normalitas 
selengkapnya dapat dilihat di lampiran 37.  
Uji normalitas kelas eksperimen terdiri dari 11 
siswa laki-laki dan perempuan.  






Interval f0 fh f0 - fh (f0 - fh)2 
(f0 - fh)2 
fh 
20 - 22 2 0.297 1.703 2.900 9.765 
23 - 25 0 1.488 -1.488 2.215 1.488 
26 - 28 3 3.754 -0.754 0.569 0.152 
29 - 31 0 3.754 -3.754 14.095 3.754 
32 - 34 6 1.488 4.512 20.355 13.677 
jumlah 11 10.782 0.218 40.134 28.836 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 didapatkan harga chi 
kuadrat hitung sebesar 28.836 dan chi kuadrat 
tabel sebesar 9.488, dapat disimpulkan bahwa 
harga chi kuadrat tabel < chi kuadrat hitung 
sehingga kelas konrol tidak berdistribusi normal.  
Hasil analisis uji normaitas kelas eksperimen dapat 
dilihat di lampiran 37.  
 
7. Uji Penelitian (Mann-Whitney U-Test) 
a. Hipotesis uji penelitian  
Ho: Penerapan Mind Mapping terintegrasi STEM 
dapat mengembangkan kemampuan literasi 
sains siswa  
Ha: Penerapan Mind Mapping terintegrasi STEM 
tidak dapat mengembangkan kemampuan 
literasi sains siswa  











Kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila nilai 
Uhitung > Utabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
sedangkan apabila nilai Uhitung < Utabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima.  
c. Hasil uji hipotesis uji penelitian  
Uji penelitian ini menggunakan nilai posttest kelas 
kontrol dan kelas eksperimen.  
Tabel 4.9 Rangkuman analisis uji mann-whitney u-test.  
n1 n2 R1 R2 U1 U2 
14 11 187.5 137.5 71.5 82.5 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan harga U1 
(71.5) dan U2 (82.5), karena nilai U1 < U2, maka 
yang digunakan adalah nilai U1. Didapatkan bahwa 
harga Uhitung sebesar 71.5, dan Utabel sebesar 34, 
dapat disimpulkan bahwa harga Uhitung > Utabel 





Mapping terintegrasi STEM dapat 
mengembangkan kemampuan literasi sains siswa. 
Hasil analisis uji Mann-Whitney U-Test 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 38.  
 
C. Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Pondok Modern 
Selamat, dimana sekolah ini merupakan yayasan Selamat 
Sri yang seluruh siswanya merupakan santri Pondok 
Pesantren Modern Selamat Kendal. Hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru mata pelajaran fisika 
menyebutkan bahwa kendala lain yang dialami ketika 
melaksanaan pembelajaran ialah karakteristik siswa yang 
mudah merasa bosan dan kurang fokus ketika mengikuti 
pembelajaran di dalam kelas. Hal ini disebabkan karena 
beberapa faktor, diantaranya banyaknya kegiatan pondok 
yang berbasis keagaamaan seperti mengaji kitab, yang 
dilaksanakan pada sore hari dan malam hari. Selain itu, 
jam sekolah yang dimulai pagi hari pukul 06.00 juga 
menyebabkan siswa mudah merasakan kantuk ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Sehingga hal ini 
mempengaruhi tingkat konsentrasi dan minat belajar 
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Hanafi, Dangnga, 





pembelajaran di pondok pesantren umumnya mengikuti 
kurikulum pendidikan (K13) dan kurikulum pondok, 
sehingga kegiatan siswa pesantren lebih padat 
dibandingkan siswa umum lainnya. Solusi yang dapat 
dilakukan guru yaitu dengan memperbaiki strategi dan 
metode pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti 
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan Mind 
Mapping Terintegrasi Science, Technology, Engineering, 
and Mathematics (STEM) untuk kelas eksperimen dan 
pembelajaran dengan menerapkan Discovery Learning 
untuk kelas kontrol.  
Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
pembelajaran fisika dengan menggunakan Mind Mapping 
Terintegrasi Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics (STEM) efektif digunakan dalam 
mengembangkan kemampuan literasi sains siswa dari 
pada menggunakan Discovery Learning. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil uji penelitian (Mann-Whitney U-
Test). Pembelajaran menggunakan Mind Mapping 
Terintegrasi Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics (STEM) efektif dikarenakan adanya proses 
diskusi dan pemecahan masalah. Siswa berdiskusi, 
bekerjasama menganalisis dan memutuskan suatu 





dapat berpendapat dengan pola pikir mereka sendiri. Tak 
hanya memutuskan, mereka juga dapat memberikan 
alasan ilmiah yang nyata terkait keputusan yang mereka 
tentukan, kenapa dan mengapa harus memilih hal 
tersebut, apa sebab dan akibat dari permasalahan 
tersebut.  
Berdasarkan lembar jawab hasil diskusi siswa pada 
kelas eksperimen menunjukkan bahwa siswa 
menganalisis suatu masalah, membangun pola pikir dalam 
penyusunan penyelesaian masalah tersebut. Sehingga 
siswa tidak hanya asal memutuskan melainkan 
memutuskan berdasarkan hasil analisa yang mereka 
lakukan. Lembar jawab hasil diskusi siswa mampu 
menganalisis hal-hal yang dapat mempengaruhi titik 
terjauh gerak parabola pada sumbu x dan sumbu y. 
Lembar jawab hasil diskusi siswa dapat dilihat pada 
lampiran 42. Pada rencana pelaksanaan pembelajaran 
terdapat pelaksanaan percobaan gerak parabola, namun 
pada pelaksanaan dilapangan percobaan tersebut tidak 
dapat dilakukan, hal ini dikarenakan keterbatasan waktu 
yang dimiliki oleh peneliti. Akibat adanya pandemic covid-
19, terdapat beberapa dampak yang dialami khususnya 
dalam dunia pendidikan, salah satunya di Pondok Modern 





santrinya yang bermukim di Pulau Jawa untuk dapat 
mengikuti kegiatan pondok dan pembelajaran secara 
luring di pondok. Dengan adanya beberapa protokol 
kesehatan yang harus tetap diperhatikan dan diterapkan 
dimana hal ini membutuhkan cukup banyak waktu, 
sehingga proses kembalinya santri ke pondok dilakukan 
secara bergilir. Akibatnya banyak waktu yang terpotong 
dalam memulai pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
Sehingga terjadi adanya keterbatasan waktu yang dimiliki 
peneliti dalam pelaksanaan penelitian di SMA Pondok 
Modern Selamat (PMS) Kendal.  
Penelitian yang dilakukan oleh Gagic, dkk. (2019) 
menunjukkan bahwa penerapan Mind Mapping dalam 
pembelajaran dapat memberikan pemahaman dan hasil 
yang lebih baik kepada siswa utamanya dalam bidang 
sains. Selain itu penelitian Ismail, dkk. (2016) mengatakan 
pembelajaran berbasis STEM dapat membantu 
meningkatkan kemampuan literasi sians siswa. 
Pembelajaran dengan menerapkan Mind Mapping 
Terintegrasi Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics (STEM) ini melatih siswa untuk dapat 
berpikir runtut, mengetahui sebab akibat terjadinya suatu 





hal-hal atau permasalahan yang muncul dalam 
pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari.  
Karakteristik literasi sains, meliputi kemampuan 
siswa mengidentifikasi masalah ilmiah, kemampuan siswa 
menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan kemampuan 
siswa menggunakan bukti ilmiah (Thomson, Hilman, & 
Bortoli, 2013). Dalam penelitian ini karakteristik 
kemampuan literasi sains siswa dapat dilihat dari segi 
kemampuan siswa pada kelas eksperimen dalam 
mengidentifikasi masalah. Pada diskusi diberikan suatu 
permasalahan berupa hal-hal yang dapat mempengaruhi 
terjadinya titik terjauh benda pada gerak parabola, siswa 
dapat mengidentifikasi permasalahan tersebut dengan 
menganalisis dan memperhatikan hal-hal yang dapat 
mempengaruhi gerak benda tersebut. Seperti, kecepatan 
awal yang diberikan kepada benda, dan besarnya sudut 
elevansi. Karakteristik kedua berupa kemampuan siswa 
menjelaskan fenomena secara ilmiah. Pada proses 
pembelajaran siswa diberikan analogi fenomena 
kehidupan sehari-hari yang menerapkan konsep gerak 
parabola, kemudian siswa dapat menjelaskan 
pengaplikasian kegiatan tersebut dalam fenomena gerak 
parabola, seperti melempar bola basket kedalam ring. 





menggunakan bukti ilmiah. Pada pertanyaan dan 
permasalahan dalam diskusi, mereka mengalisis 
permasalahan tersebut dengan kecepatan awal serta 
sudut elevasi dapat mempengaruhi titik terjauh dalam 
gerak benda, siswa menggunakan bukti ilmiah tersebut 
kedalam pengaplikasian contohnya dalam melempar bola 
basket. Selain itu, dari hasil nilai pre-test dan post-test 
siswa mengalami kenaikan, dimana yang mulanya mereka 
kurang bisa menganalisis dan mengidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang muncul dalam soal 
tersebut, menjadi cukup baik dalam menganalisis 
permasalahan. Hal ini dibuktikan dengan adanya kenaikan 
rata-rata nilai pretest (29.55) dengan rata-rata nilai 
posttest (31.27) siswa kelas eksperimen.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Permanasari, 2016) 
menyatakan bahwa penerapan STEM pada pembelajaran 
dapat melatih siswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan 
yang dimilikinya untuk mengaplikasikannya kedalan 
suatu karya atau  bentuk pemecahan masalah di 
lingkungan sekitar. Penerapan stem ini dapat didukung 
dengan berbagai model atau metode pembelajaran. Stem 
memiliki sifat integratif sehinga memungkinkan model 
atau metode pembelajaran dalam pendukung 





Berdasarkan hasil yang didapat, terindetifikasi bahwa 
terdapat soal dari aspek fenomena alam yang beberapa 
siswa menjawab salah. Pertanyaan yang muncul dalam 
soal adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi gerak parabola pada sumbu x, atau besar 
jarak yang ditempuh benda. Beberapa siswa menjawab 
faktor yang mempengaruhi jarak terjauh benda pada 
gerak parabola yakni ketinggian dan percepatan gravitasi. 
Jawaban yang diberikan siswa salah karena mereka 
menganggap kecepatan awal gerak benda tidak 
mempengaruhi jarak tempuh benda. Hal ini disampaikan 
langsung oleh siswa.   
Terdapat beberapa catatan terkait instrumen soal oleh 
dosen validator ahli, yaitu meliputi penggunaan kata 
untuk menunjukkan benda seperti peluru. Pada soal 
banyak tertulis benda peluru, dosen validator 
memberikan catatan untuk memvariasi peluru tersebut 
menjadi benda-benda yang lain seperti bola basket, atau 
bola pingpong. Selain itu, pada pilihan opsi jawaban soal 
mengidentifikasi sikap ilmiah siswa, peneliti memberikan 
opsi jawaban yang kurang mengecoh, sehingga dosen 
validator ahli memberikan catatan untuk mengubah opsi 
jawaban tersebut menjadi opsi jawaban yang lebih baik, 





soal berbasis Unity of Science peneliti masih menyajikan 
soal yang berbentuk C1 dan C2, dimana pada soal tingkat 
SMA soal minimal berbentu C4, maka dosen validator ahli 
memberikan instruksi untuk merubah soal UoS tersebut 
kedalam bentuk C4, sehingga telah memenuhi tingkat soal 
untuk taraf SMA. Uji validitas instrumen soal pre-test dan 
post-test yang dilakukan peneliti ialah, mengujikan 
instrumen soal tersebut kedalam kelas uji coba (XI MIPA 1 
sampai XI MIPA 4), kemudian dianalisis terkait hasil 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 
pembeda. Setelah didapatkan soal yang valid dan 
diterima, instrumen soal pre-test dan post-test digunakan 
untuk penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning. Pembelajaran di kelas 
kontrol siswa berperan aktif, namun mereka tidak diajak 
untuk berdiskusi dan memecahkan suatu permasalahan. 
Siswa diajarkan untuk lebih aktif dalam menanggapi 
pembelajaran saja. Siswa hanya menanggapi apabila 
diberikan suatu permasalahan, tidak dapat menganalisis 
dengan baik dan tidak terbiasa berfikir runtut untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan yang muncul. 
Sehingga tingkat kemampuan literasi sains pada kelas 





gain kelas kontrol (0.0178) lebih rendah dibanding data 
hasil uji gain kelas eksperimen (0.0245). perhitungan data 
uji gain kelas kontrol dan kelas eksperimen selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 39.  
Berdasarkan beberapa penjelasan karakteristik 
literasi sains tersebut, pembelajaran menggunakan Mind 
Mapping Terintegrasi Science, Technology, Engineering, 
and Mathematics (STEM) mampu mengajak siswa untuk 
berpikir kreatif, runtut, dan menganalisis permasalahan-
permasalahan yang muncul di sekitar lingkungannya.  
 
D. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian yang telah dilakukan memiliki beberapa 
keterbatasan saat pelaksanaan penelitian di lapangan, 
antara lain:  
1. Keterbatasan tempat.  
Penelitian ini dilakukan pada satu sekolah, sehingga 
terdapat kemungkinan apabila hasil yang didapat 
berbeda jika diterapkan di tempat yang berbeda.  
2. Keterbatasan waktu.  
Kondisi alam yang sedang dilanda wabah pandemic 
covid-19 mengakibatkan peneliti mengalami kendala 
waktu dalam pelaksanaan penelitian. Lokasi 





jumlah santri ratusan orang menjadikan pengurus dan 
pengelola mengadakan tes rapid setiap 2 minggu 
sekali, dimana tes tersebut dilakukan secara bergilir. 
Hal ini menyebabkan terganggunya proses penelitian 
dikarenakan adanya pergiliran jadwal tes rapid.  
3. Keterbatasan kondisi alam.  
Adanya peraturan dan kebijakan pemerintah terkait 
pembatasan sosial, maka jumlah kelas pada sekolah di 
pondok pesantren tersebut khususnya di SMA Pondok 
Modern Selamat diberikan pemadatan. Semula setiap 
kelas berjumlah 30 siswa dipadatkan menjadi 15-20 
siswa. Sehingga kurang optimal dalam menerapkan 
pembelajaran tersebut.  
4. Keterbatasan kemampuan.  
Penelitian dilakukan oleh peneliti yang hakikatnya 
memiliki keterbatasan dalam kemampuan. Peneliti 
menyadari bahwa kemampuan yang dimiliki cukup 
terbatas, sehingga dibutuhkan bimbingan dari dosen 
pembimbing yang sangat membantu dalam proses 





BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan 
di SMA Pondok Modern Selamat Kendal tentang 
efektivitas Mind Mapping Terintegrasi Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 
untuk mengembangkan kemampuan literasi sains 
siswa kelas X materi gerak parabola dapat 
disimpulkan bahwa:  
1. Mind Mapping Terintegrasi Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics (STEM) efektiv 
untuk mengembangkan kemampuan literasi sains 
siswa dapat dibuktikan dengan hasil uji gain 
sebesar 0.0245, walaupun kriteria tersebut masuk 
dalam kategori rendah, namun hasil uji gain kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan hasil uji 
gain kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning sebesar 0.0178. 
Hal ini dikarenakan adaptasi siswa, karena belum 
terbiasa dalam penerapan STEM di proses 
pembelajaran siswa, dan beberapa keterbatasan 





2. Kemampuan literasi sains siswa yang 
menggunakan Mind Mapping Terintegrasi Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 
lebih baik daripada kemampuan literasi sains 
siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 
penelitian (Mann-Whitney U-Test). Berdasarkan 
tabel uji penelitian, dengan n1= 14 dan n2=11 
didapatkan nilai U tabel = 34. Maka hasil U hitung 
(71.5) lebih besar dari U tabel (34), dengan 
demikian Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga 
dapat disimpulkan Model pembelajaran Mind 
Mapping terintegrasi STEM dapat 
mengembangkan kemampuan literasi sains siswa 
kelas X materi Gerak Parabola. 
3. Beberapa karakteristik literasi sains yang dimiliki 
siswa yang menggunakan Mind Mapping 
Terintegrasi Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics (STEM) meliputi kemampuan 
mengidentifikasi masalah ilmiah, kemampuan 
menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan 






B. Saran  
Setelah diadakan penelitian tersebut, maka saran 
yang dapat peneliti ajukan, sebagai berikut:  
1. Guru dapat menerapkan Model Mind Mapping 
Terintegrasi Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics (STEM)  kepada siswa dengan 
mengajak siswa untuk lebih mengasak 
kekreatifitasan mereka seperti rancangan 
percobaan fisika, sehingga siswa akan lebih 
mudah menerima pembelajaran dan tidak bosan 
belajar di dalam kelas saja.  
2. Guru dapat memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk lebih mengeksplor kemampuan 
tingkat berfikir siswa dengan memberikan soal-
soal atau pertanyaan berupa hal-hal yang 
berkaitan dengan fenomena alam atau  kegiatan 
kehidupan sehari-hari.  
3. Apabila peneliti lain yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut terhadap penerapan Model 
Mind Mapping Terintegrasi Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics (STEM) diharapkan 
dapat memahami dan menguasai lebih dalam 
terkait pembelajaran Science, Technology, 
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Lampiran 1.  













Lampiran 3.  







Lampiran 4.   
Hasil Wawancara dengan Guru Fisika  
 
Hasil Wawancara  
Nama Sekolah  : SMA S Pondok Modern 
Selamat Kendal  
Alamat Sekolah  : Jl. Raya Soekarno-Hatta KM3, 
kec. Patebon, Kabupaten 
Kendal.  
Nama Guru Mata Pelajaran  : Nur Aini Fitriyah, S.Pd.  
Tempat Wawancara   : virtual via wa chat 
Hari/Tanggal    : Senin, 29 Maret 2020 
Peneliti  : Dalam pembelajaran fisika, model 
pembelajaran apa yang sering ibu gunakan?  
Guru  : Macem-macem mbak, kadang pake 
ceramah-tanya jawab, kadang pake diskusi, 
kadang pake percobaan dan simulasi.  
Peneliti  : Kalau untuk sumber belajarnya sendiri, apa 
saja yang ibu gunakan? Hanya lks saja atau 
menggunakan buku paket juga bu?  
Guru  : Saya menggunakan keduanya mbak, buku 





Peneliti  : Baik, bu. Menurut ibu, seberapa besar minat 
atau ketertarikan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran fisika?  
Guru  : Kalau mau dipresentasikan ya sekitar 40-
50%. Anak-anak kalau ditanya gimana mata 
pelajaran fisika, pasti jawabnnya susah. 
Paling yang benar-benar minat hanya 
beberapa anak dalam satu kelas.  
Peneliti  : Cukup dikategorikan rendah ya bu. Kalau 
untuk kemampuan literasi sains siswa bu, 
Bagaimana tingkat pemahaman dan 
penguasaan konsep literasi sains pada siswa 
bu?  
Guru  : Masih minim mbak. 
Peneliti  : Apabila diberikan pertanyaan terkait 
fenomena alam, apakah siswa mudah atau 
bisa menganalisis terkait permasalahan 
tersebut bu?  
Guru  : Untuk beberapa materi bisa mbak.  
Peneliti  : Kalau untuk tingkat kemampuannya bu? 
Bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam 
menganalisis permasalahan tersebut?  
Guru  : beberapa anak ada yang bisa menganalisis 






Peneliti  : Baik bu. Apakah ada permasalahan yang 
sering ibu temukan selain  permasalahan tadi 
di dalam pembelajaran fisika bu?  
Guru  : Sejauh ini belum ada mbak, selama saya 
mengajar. Paling ya anak-anak kalau di kelas 
suka mengantuk. Penyakit anak pesantren.  
Peneliti  : Di revolusi 4.0 banyak pembelajaran yang 
sudah menerapkan STEM, apakah ibu sudah 
pernah menerapkan STEM dalam 
pembelajaran fisika di pondok bu?  
Guru  : Belum mbak.  
Peneliti  : Solusi apa yang yang biasanya ibu gunakan 
untuk mengatasi anak-anak yang terkadang 
suka tidur dikelas?  
Guru  : ya dibangunkan, kemudian disuruh maju ke 
depan, mengerjakan soal.  
Peneliti  : Baik bu, terima kasih atas waktu dan 











Hasil wawancara dengan siswa kelas X MIPA  
Hasil Wawancara 1 
Nama Siswa    : Anisa Ulfatul Muna  
Kelas     : X MIPA 1 
Hari/tanggal wawancara  : Senin, 14 September 2020 
Tempat wawancara   : Hall Tengah SMA PMS 
Peneliti  : Bagaimana pendapat mbak Nisa tentang 
mata pelajaran fisika?  
Siswa  : Menurutku tergantung ya bu, mudah atau 
tidaknya itu tergantung kita pemahamannya 
itu gimana, kalau kita bener-bener paham dan 
menguasai sih insyaallah mudah-mudah saja.  
Peneliti  : Berarti kalau menurut Nisa yang bikin susah 
itu kalau enggak paham ya? Nisa snendiri lebih 
sering pahamnya atau enggak pahamnya?  
Siswa  : Lebih sering paham sih waktu penyampaian 
materi, tapi terkadang ketika disuruh mencoba 
mengerjakan soal itu agak kesulitan.  
Peneliti  : Kalau dari segi pengajarannya sendiri 
gimana? Metode penyampaian materi yang 
diajarkan sama guru. 
Siswa  : Setelah penjelasan materi itu kadang kita 
disuruh mengerjakan soal, habis itu dibahas 
bersama. Kesulitannya itu kadang soal yang 
diberikan sebagai latihan berbeda dengan soal 





Peneliti  : baik, terima kasih mbak Nisa atas waktu dan 
kesempatannya.  
 
Hasil Wawancara 2 
Nama Siswa    :   
Kelas     : X MIPA 1 
Hari/tanggal wawancara  : Senin, 14 September 2020 
Tempat wawancara   : Hall Tengah SMA PMS 
Peneliti  : Bagaimana pendapat kamu tentang mata 
pelajaran fisika?  
Siswa  : Menurut saya fisika adalah pelajaran tersulit 
setelah matematika minat. Dan saya enggak 
paham sama sekali.  
Peneliti  : yang menyebabkan kamu merasa sulit dan 
enggak paham itu apa?  
Siswa  : Pertama harus tau yang namanya simbol-
simbol energi, gerak, waktu atau apalah. Terus 
sekali bahas satu materi jadinya bercabang-
cabang kemateri yang lain. Dan banyak banget 
rumus-rumus rumit gitulah.  
Peneliti  : Kesimpulannya, terlalu banyak yang dibahas 
dan harus dihafal ya?  
Siswa  : Iya bu.  
Peneliti  : Selain itu, pernah enggak kamu menemukan 





menyukai fisika? Atau semua materi fisika 
sulit buat kamu? 
Siswa  : Biasanya waktu awal-awal masuk bab itu, 
wah seru nih. Tapi lama kelamaan kok 
semakin membingungkan. Kalo yang 
berhubungan sama angka-angka insyaallah 
susah semua. Kalo teori-teori bisalah sedikit-
sedikit.  
Peneliti  : Kalau dari segi penyampaian guru ketika 
mengajar di dalam kelas?  
Siswa  : Kalo paham sama materinya enak bu. Tapi 
kalo udah susah, lebih baik saya tidur.  






















Lampiran 7.  














































































































































































Lampiran 11. Kisi-kisi dan kartu soal pre-test sebelum 




















































































































































Lampiran 12. Kisi-kisi dan kartu soal post-test sebelum 







































































































































































































































































































































Lampiran 13. Lembar soal pretest sebelum validasi oleh 










































Lampiran 14. Lembar soal post-test sebelum validasi oleh 

































































































Lampiran 15. RPP kelas eksperimen setelah validasi oleh 























































































































































Lampiran 17. Kisi-kisi dan kartu soal pre-test setelah validasi 











































































































































Lampiran 18. Kisi-kisi dan kartu soal post-test setelah validasi 

































































































































































































































































































































Lampiran 19. Lembar soal pre-test setelah validasi oleh 






































Lampiran 20. Lembar soal post-test setelah validasi oleh 


















































































































































































































Soal pre-test  
NO Nama 
1 Alakar 
2 BARLANTI MAHMUDAH 
3 FEBRIANA WULANDARI  
4 Hesti afni afiani 
5 Ifadotul Oktafiya 
6 FERDIYANTO 
7 Kintana Mustika Sari 
8 Mei Ramawati 
9 yilda dwi agustin 
10 ine oktavia ariani 
11 Ratna Pratiwi 
12 TAYA ADELIA PRATIWI 
13 Nihlah Nur Afiyah 
14 Maswatun Naja 
15 DIAH AYU NOFITASARI 
16 Muliyana Aprilliyani 
17 Ganesha Suryandhika U 
18 Reza Arviyanti 
19 ANTONI PRASTIYO 
20 DESI RISTIARA 
21 VIKI AMALINA  
22 Dea lanora putri 
23 HimawanTimurWibisono  
24 Elsa Alka Aulia 
25 WIDI ARTINI 
26 iswatun faidah 






28 Rizqi ayu safitri 
29 Agil Cindy Arrohmah 
30 ETI DWI JAYANTI 
31 ANI NURLITHA ARSYA PUTRI 
32 Santi almia ayunda 
33 AWAHITA HANA 
34 FITRI FENTINAYAH 
35 Wahyu fitriana 
36 Eka Saputri 
37 LENNY IRNAWATI 
38 ADIK REZA ARYANI 
39 Amanah Nur Hamidah 
 
Soal post-test  
NO Nama 
1 FEBRIANA WULANDARI  
2 Hesti afni afiani 
3 FERDIYANTO 
4 BARLANTI MAHMUDAH 
5 Mei Ramawati 
6 ine oktavia ariani 
7 Ratna Pratiwi 
8 Maswatun naja 
9 Ganesha Suryandhika U 
10 Muliyana Aprilliyani 
11 ANTONI PRASTIYO 
12 Reza Arviyanti 






14 Elsa Alka Aulia 
15 Widi Artini 
16 yilda dwi agustin 
17 Ananda Fatimah Azzahro 
18 Dea lanora putri 
19 Rizqi ayu safitri 
20 Nihlah Nur Afiyah 
21 Agil Cindy Arrohmah 
22 ANI NURLITHA ARSYA PUTRI 
23 FITRI FENTINAYAH 
24 Eka Saputri 
25 Ade Fairus  
26 Dhiya Ulhaq A  
27 Farkhan Naufal  
28 Genio Kahfali  
29 Ghina Adibah  
30 Hana Aulia  
31 M. Bagus Prasetyo  
32 Nur Fadiyah  
33 Rizal Nadhif  
34 Sanaufal Turangga  
35 Shelma  Winda  

























































































































Lampiran 31. Nilai pre-test  
Kelas Kontrol  
 
Kelas Eksperimen  
NO  Kode  Nilai  
 
No  Kode  Nilai 
1 N-01 34 
 
1 S-01  27 
2 N-02 34 
 
2 S-02  20 
3 N-03 34 
 
3 S-03 27 
4 N-04 34 
 
4 S-04 27 
5 N-05 20 
 
5 S-05 34 
6 N-06 14 
 
6 S-06 20 
7 N-07 34 
 
7 S-07 34 
8 N-08 27 
 
8 S-08 34 
9 N-09 34 
 
9 S-09 34 
10 N-10 34 
 
10 S-10 34 
11 N-11 40 
 
11 S-11 34 
12 N-12 47 
    13 N-13 27 
    14 N-14 34 






Lampiran 33. Nilai post-test  
Kelas Kontrol  
 
Kelas Eksperimen  
NO  Kode  Nilai  
 
No  Kode  Nilai 
1 N-01 33 
 
1 S-01  36 
2 N-02 25 
 
2 S-02  36 
3 N-03 29 
 
3 S-03 33 
4 N-04 33 
 
4 S-04 36 
5 N-05 29 
 
5 S-05 22 
6 N-06 25 
 
6 S-06 29 
7 N-07 33 
 
7 S-07 22 
8 N-08 36 
 
8 S-08 22 
9 N-09 29 
 
9 S-09 47 
10 N-10 33 
 
10 S-10 25 
11 N-11 50 
 
11 S-11 36 
12 N-12 33 
    13 N-13 33 
    14 N-14 43 
































































1 Afzal Farukh  
  
1 Agus Furqon  
2 Anggun Gista  
  
2 Anatia Sofie  
3 Annisa Ulfatul  
  
3 Aulya Maulida  
4 Arief Dwi Putra  
  
4 Isnani Puspita  
5 Devina Sherissa  
  
5 Kyla Farisca  
6 Etsar Izil  
  
6 Luthfi Taufiq  
7 Jesy Jovita  
  
7 Maulida Habibah  
8 Moh Dwi Apriliyanto  
  
8 Nayla Fauzia  
9 Naafi Dzikra  
  
9 Orvala Aditia  
10 Nabila Rahmawati  
  
10 Rika Amelia  
11 Qikan Nailah  
  
11 Rizka Nauvalin  
12 Radityo Akbar M 
    13 Rossa Indah  
    14 Roykhan Fadli  


























































Lampiran 40  
Dokumentasi Kegiatan  
 
Uji coba soal pretest dan posttest dikelas XI MIPA 
 













Foto bersama kelas kontrol (X MIPA 1) 
 













Pengujian soal posttest kelas eksperimen (X MIPA 3)  
 





    
    
Capture teks wawancara bersama guru. 





NO  Kode  Nilai  
1 Z-01  30 
2 Z-02 38 
3 Z-03 28 
4 Z-04 24 
5 Z-05 42 
6 Z-06 40 
7 Z-07 42 
8 Z-08 36 
9 Z-09 36 
10 Z-10 24 
11 Z-11 32 
12 Z-12 40 
13 Z-13 32 
14 Z-14 26 
15 Z-15 24 
16 Z-16 28 
17 Z-17 46 
18 Z-18 68 
19 Z-19 28 
20 Z-20 68 
21 Z-21 68 
22 Z-22 68 
23 Z-23 70 
24 Z-24 68 
25 Z-25 68 
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